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ABSTRACT

The purpose of research is to know the motivational influence toward the work performance
of the workers in IT center Manado. The method used is the surveys methodology by using a
questionnaire as a means of data gatherers , to define the onnection between variables research
through the testing of hypotheses ~ Research variable is as free variable, the influence of
motivation as (X) variable and the performance of the employee as limited variable (Y). The
sample gathering techniques using the Slovin formulas, with the number of 30 respondents,
using likert scale, and simple regression analysis. The result the regression analysis shows the
value of the influence of Motivation (X) toward the performance of the employee (Y) in IT
Center, Manado as the test result of the correlation obtained r-hitung = 0,150 < r-tabelnya
= 0,317 juga F-hitung 0,647 < F-tabel 4,196 dan t-hitung 0,805 < t-tabel 1,701 (r-count =
0,150 < r-table = 0,317 also f-count 0,647 < F-table 4,196 and t-count 0,805 < t-table 1,701)
which means its influence is very small . The influence of motivation to work performance of
the employees in IT Center Manado is probably influenced by other factors. This reflected on
the results of correlation determinant only 2.3 % and the rest influenced by other factors which
aren’t researched.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja pada
pekerja di IT center Manado. Metode yang digunakan adalah metodologi survei dengan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data, untuk menentukan hubungan antar
variabel penelitian melalui pengujian hipotesis ~ Variabel penelitian sebagai variabel bebas,
pengaruh motivasi sebagai variabel (X) dan kinerja. karyawan sebagai variabel terbatas (Y).
Teknik pengumpulan sampel menggunakan rumus Slovin, dengan jumlah 30 responden,
menggunakan skala likert, dan analisis regresi sederhana. Hasil analisis regresi menunjukkan
nilai pengaruh Motivasi (X) terhadap kinerja pegawai (Y) di IT Center Manado sebagai hasil
uji korelasi diperoleh r-hitung = 0,150 < r-tabelnya = 0,317 juga F-hitung 0,647 <F-tabel 4,196
dan t-hitung 0,805 < t-tabel 1,701 (r-hitung = 0,150 < r-tabel = 0,317 juga f-hitung 0,647 < F-
tabel 4,196 dan t-hitung 0,805 < t-tabel 1.701) yang berarti pengaruhnya sangat kecil. Pengaruh
motivasi terhadap prestasi kerja karyawan di IT Center Manado kemungkinan dipengaruhi oleh
faktor lain. Hal ini tercermin dari hasil determinan korelasi hanya sebesar 2,3% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: motivasi kerja dan prestasi kerja
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LATAR BELAKANG

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan dan perkembangan ilmu Pengetahuan dan Teknologi
pada abad ke-21, perkembangan eckonomi dunia baik secara global maupun regional sedang
menghadapi berbagai tantangan dengan kompetisi yang semakin tinggi. Perkembangan yang semakin
cepat ini sangat mempengaruhi tatanan dan peregerakkan kehidupan setiap bangsa di dunia. Berkaitan
dengan kondisi ini, setiap organisasi, lembaga-lembaga kerja baik pemerintah maupun swasta dituntut
harus siap menghadapi berbagai perubahan yang akan terjadi. Salah satu hal yang harus dilakukan setiap
oganisasi atau perusahaan dalam menghadapi setiap perubahan dalam ekonomi, adalah memberikan
motivasi secara tepat kepada setiap karyawan yang bekerja, hal ini penting dilakukan dalam rangka
peningkatan prestasi kerja karyawan dan produktivitas organisasi atau perusahaan. Untuk mencapai
tujuan yang diharapkan, maka setiap organisasi harus memiliki metode dan teknik tertsendiri, agar
secara operasional semua unsur yang terkait di dalam organisasi, terutama karyawan mampu
menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, sesuai dengan standar operasional kinerja yang
diharapkan. Motivasi menjadi salah satu indikator penting yang harus dimiliki setiap karyawan yang
bekerja, dalam rangka peningkatan kinerja. Setiap organisasi dalam melakukan suatu pekerjaan atau
tindakan tertentu, selalu didorong oleh adanya motivasi tertentu. Motivasi biasanya timbul karena
adanya kebutuhan yang berlum terpenuhi, tujuan yang belum tercapai atau karena harapan yang belum
terpenuhi. Motivasi kerja merupakan kombinasi kekuatan psikologis yang kompleks dalam diri masing-
masing orang. Motivasi dalam suatu organisasi sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja
karyawan untuk mencapai prestasi kerja yang diharapkan karena dengan motivasi yang dimiliki
karyawan dipastikan kinerja karyawanpun meningkat. Dengan demikian maka antara motivasi dengan
kinerja karyawan merupakan dua hal yang selalu berjalan bersama dalam kegiatan organisasi. Faktor
penting yang perlu diperhatikan organisasi dalam mencapai tujuan bukan hanya tergantung pada pada
keunggulan teknologi, biaya operasional yang tersedia, sarana ataupun prasarana yang dimiliki,
melainkan juga tergantung pada aspek sumber daya manusia. Hal ini memaksa setiap perusahaan harus
dapat bekerja dengan lebih efisien, efektif dan produktif. Salah satu indikator penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan dalam organisasi adalah kemampuan organisasi dalam memotivasi
karyawannya dalam bekerja untuk mencapai tujuan organisasi.. Dengan demikian maka motivasi sering
digunakan organisasi dalam meningkatkan prestasi kerja karyawannya yang bertumpuh pada tiga
elemen-elemen motivasi pokok yaitu (1) memberikan arah dari perilaku pekerja untuk meningkatkan
prestasi kerjanya yang dapat bersifat positif atau fungsional maupun negatif atau disfungsional. Faktor
positif yang ditemukan dalam motivasi adalah: Kepercayaan, kreativitas, ketepatan waktu, Sedangkan
fakktor disfungsionalnya adalah: kelambanan, suka menyendiri dan kinerja/prestasi kerja rendah, (2)
Tingkat usaha yang diberikan, apakah pekerja memberikan komitmen penuh untuk mencapai
keunggulan, (3) ketekunan dalam berperilaku, apakah pekerja mengulang dan menjaga tingkat

usahanya atau cepat menyerah dan hanya melakukan secara periodik. Pada kenyataannya bahwa
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berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya, sesungguhnya tergantung pada kualitas kinerja
karyawan yang bekerja dalam organisasi dengan motivasi yang jelas. Sehubungan dengan konsep di
atas, Sulistiyani dan Rosidah (2003:224) mengemukakan bahwa kinerja karyawan merupakan catatan
outcome yang dihasilkan dari fungsi karyawan tertentu atau kegiatan yang dilakukan selama periode
waktu tertentu. Pengertian kinerja disini tidak bermaksud menilai karaktristik individu tetapi mengacu
pada serangkaian hasil yang diperoleh selama periode waktu tertentu, sehingga kinerja karyawan secara
umum dapat diartikan sebagai sesuatu yang mempunyai hubungan erat dengan masalah produktivitas
karena merupakan indikator dalam penentuan bagaimana suatu usaha dapat mencapai tingkat
produktivitas yang tinggi dalam suatu perusahaan, sesuai dengan apa yang diharapkan. Bagi karyawan,
tingkat prestasi kerja yang tinggi dapat memberikan keuntungan tersendiri, seperti meningkatkan
performance pribadi, pendapatan, memperluas kesempatan untuk dipromosikan, menurunnya
kemungkinan untuk dimutasikan, serta membuat ia semakin ahli dan berpengalaman dalam bidang
pekerjaanya. Prestasi Kinerja Pegawai adalah suatu hasil kerja yang di capai seseorang dalam
melaksanakan tugas yang di bebankan kepadanya, yang di dasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan
kesungguhan. Faktor faktor yang turut mempengaruhi menurunnya prestasi kerja karyawan atau pun
produktivitas kerja karyawan antara lain : motivasi kerja, kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi fisik
pekerjaan, sistem kompensasi, aspek aspek ekonomis, aspek aspek teknis, dan perilaku perilaku lainnya.
Observasi awal ditemukan bahwa ternyata motivasi pada IT Center Manado masih menjadi masalah,
belum sesuai dengan apa yang diharapkan, kinerja karyawan belum optimal, sehingga perlu dicarikan
solusi terbaik, agar motivasi karyawan di perusahaan ini dapat meningkatkan kinerja pegawai sesuai
yang diharapkan. Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka penelitian ini dirumuskan dengan

judul “Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Kerja Karyawan di IT Center Manado”™

KAJIAN TEORITIS

Kualitas sumber daya manusia yang berkualitas ini menjadi syarat mutlak dalam mencapai tujuan
organisasi. Salah satu kebutuhan penting ituntut dalam diri seorang karyawan untuk meraih sukses
dalam pekerjaannya adalah “ Prestasi Kerja” Oleh karena itu kualitas sumber daya manusia yang ada
dalam organisasi harus menunjukkan performance yang mampu meraih prestasi kerja yang
sesungguhnya. Sehubungan dengan hal di atas, Simamora Henry (1997:234) mengatakan bahwa:
Prestasi kerja seorang karyawan sangat penting artinya bagi suatu organisasi dalam mewujudkan tujaun
organisasi perusahaan. Prestasi kerja karyawan adalah sarana untuk mencapai harapkan organisasi, oleh
karena itu prestasi kerja harus berfungsi secara efektif dan efisien sesuai dengan sasaran organisasi, dan
seorang karyawan harus memiliki kinerja yang baik dan optimal untuk merealisasikan tujuan yang akan
dicapai bersama. Berkaitan dengan hal di atas, Mangkunegara Prabu (2009:108) mengatakan bahwa :
Prestasi kerja berkaitan langsung dengan kualitas sumber daya manusia yang tersedia dalam suatu
organisasi. Sehingga kinerja sumber daya mausia tidak dapat dilepaskan dari kata “Job Performance

atau Actual Performance” yang ddapat diartikan sebagai cara kerja atau prestasi kerja yang
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sesungguhnya yang ditunjukkan oleh seseorang dalam mencapai hasil pekerjaannya Selanjutnya
Wibowo, (2009:4) menjelaskan bahwa: Prestasi kerja merupakan implementasi dari rencana yang telah
disusun, yang dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dan, keterampilan,
kompetansi, motivasi, dan kepentingan. Kemudian Lijan Poltak Sinambela (2016:480) mengemukakan
bahwa Prestasi kerja dapat juga disebut kinerja pegawai yang didefenisikan sebagai kemampuan
pegawai dalam melakukakn sesuatu, keahlian tertentu atau hasil kerja seseorang yang dicapai oleh
seorang individu atau kelompok dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggungjawabnya, dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang sudah ditentukan”. Tujuan adalah
tentang arah secara umum, sifatnya luas, tanpa ada batasan waktu, todak berkaitan dengan prestasi
tertentu dalam jangka waktu tertentu. Tujuan prestasi kerja pegawai adalah menyesuaikan harapan
pekerjaan yang dilakukan baik individu maupun kelompok dengan tujuan organisasi. Lijan Poltak
Sinambela (2016:504) mengatakan tujuan prestasi kerja pegawai merupakan sesuatu yang mengalir
dari atas kebawah, sedangkan tanggungjawabnya bergerak dari bawah ke atas. Selanjutnya tujuan
jangka panjang ditndak lanjuti dengan tujuan tahunan. Sasaran yang efektif dinyatakan secara spesifik
tidak hanya dapat diukur, tetapi dapat dicapai, berorientasi pada hasil dan dalam batasan waktu tertentu
yang dapat dinyatakan dengan akronim “SMART” : Specific, dinyatakan dengan jalas, singkat mudah
dimengerti; measurable dapat diukur dan dapat dikuantifikasi; attainable, bersifat menantang, tetapi
masih dapat dijangkau; result oriented, fokus pada hasil yang dicapai; time-bound, ada batas waktu dan
dapat dilacak, dapat dimonitor, progresnya terhadap sasaran untuk dikoreksi. Ivanchevich (2007:46)
menyatakan bahwa penilaian prestasi kerja karyawan pada dasarnya merupakan penilaian yang
sistematik terhadap penampilan kerja karyawan itu sendiri dan terhadap taraf potensi karyawan dalam
upayanya mengembangkan diri untuk kepentingan perusahaan. Sasaran yang menjadi objek penilaian
adalah kecakapan dan kemampuan pelaksanaan tugas yang diberikan, penampilan dalam pelaksanaan
tugas, cara membuat laporan atas pelaksanaan tugas, ketegaran jasmani dan rohani selama bekerja.
Salusu J (1996:268) menjelaskan bahwa: Proses penilaian atau yang sering disebut evluasi dilakukan
oleh seorang manajer atau pimpinan perusahaan sejauh mana pegawai telah melakukan pekerjaannya
dan sudah sejauh mana karyawan mencapai sasaran yang telah disepakati dan bekerja sama dalam
mengatasi berbagai kesulitan yang ditemui dalam pekerjaannya. Burhanuddin (2004:456) mengatakan
: dalam penilaian kinerja pegawai harus dibedakan antara penilaian antara penilaian pekerjaan dan
penilaian pegawai. Penilaian pekerjaan adalah penilaian yang dilakukan untuk menilai pekerjaan dan
tugas dari seorang karyawan bukan mengenai orang. Sedangkan penilaian pegawai adalah: penilaian
yang dilakukan untuk menilai kecakapan dan prestasi para pemegang jabatan untuk membedakan
dengan penilaian pada tingkat pekerjaan. Kambey Daniel (2003:83) menjelaskan: Kata motivasi
berasal dari bahasa latin “ Movere” yang artinya mendorong atau menggerakkan. Sehingga
menurutnya Motivasi adalah keseluruhan proses penggalakan atau peningkatan motif seseorang

sedemikian rupa agar ia terdorong melakukan sesuatu (bertingkah laku) dengan bersemangat untuk
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mencapai tujuan yang diingnkan dalam upaya memuaskan kebutuhannya. Selanjutnya Hamzah B Uno
(2006:3) mengatakan : Istilah motivasi berasal kata “motif” yang dapat diartikan sebagai kekuatan
yang terdapat dalam diri individu yang menyebabkan individu dapat berbuat sesuatu. Motivasi
merupakan dorongan dan keuatan dalam diri seseorang untuk melakukan tujuan tertentu yang ingin

dicapainya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Penelitian ini memiliki
dua variabel yaitu variabel independen atau variabel yang mempengaruhi dan variabel dependen atau
variabel yang dipengaruhi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Motivasi sebagai
variabel independen atau variabel bebas terhadap Prestasi kerja pegawai sebagai variabel dependen atau
terikat di IT Center Manado. Hadari Nawawi (2001:141) mengatakan populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, hewan, tumbuhan, gejala atau peristiwa sebagai
sumber data yang memiliki karakteristik dapat diambil suatu kesimpulan bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek penelitian sebagai sumber data. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan IT Center Manado yang berjumlah 33 karyawan.  Arikunto (1998:117) mengatakan bahwa
sampel adalah bagian dari populasi. Selanjutnya dikatakan bahwa sampel penelitian adalah sebagian
dari populasi yang diambil sebagai sumber data yang dapat mewakili seluruh populasi. Sampel yang

digunakan dalam penelitan ini berjumlah 30 orang, dengan rumus sebagai berikut :

N

n= ———
Dimana : 1+N 82
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi = 68 pegawai
e = batas toleransi kesalahan (error tolerance) =5 %

Teknik Pengambilan sampel sebagai berikut:
N

"TTANE

33

"= 1+33.(0,05)2

~ 33
™= 1+33(0,0025)

33
" =10875

= 30,55

n = 30 karyawan

Kisi- Kisi Instrumen
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a. Kisi-kisi instrumen Motivasi (Variabel X)
Indikator Butir Soal Jumlah
Butir Soal
Gaji yang diterima 1,2, 2
Pengakuan Individu 3,4 2
Penerimaan kelompok 5,6 2
Penghargaam 7,8 2
Kondisi Kerja 11,10,9 3
Loyalitas Pimpinan 12,13 2
Pengambilan Keputusan 14,15 2
b.Kisi-kisi instrument Kinerja Pegawai (Variabel Y)

Indikator Butir Soal Jumlah Butir Soal
Kuantitas Kerja 1,2,3,4 4
Kualitas Kerja 5,6,7 3
Pemanfaatan Waktu 6,7 2
Kerjasama 8,9 2
Disiplin 10,11 2
Tanggungjawab 12,13,14 3

HASIL DAN PEMBAHASAN Deskripsi variabel penelitian

Deskripsi variabel bedasarkan data jawaban responden terhadap kuisioner mengenai motivasi dan
prestasi kerja

1.1 Deskripsi pernyataan variabel X (Motivasi)

No Kriteria pilihan pernyataan Jumlah Persentase
1 Sangat Setuju 132 23,2
2 Setuju 339 59,5
3 Kurang Setuju 48 8,42
4 Tidak Setuju 29 5,09
5 Sangat Tidak Setuju 22 3,86
Total 570 100

Dari tabel tersebut di atas, deskripsi pernyataan responden terhadap variabel motivasi sebagai berikut :
Persepsi responden terhadap pernyataan sangat setuju 132 atau 23,2%, terhadap pernyataan setuju 339
atau 59,5%, terhadap pernyataan kurang setuju 48 atau 8,42%, terhadap pernyataan tidak setuju 29 atau
5,09% dan pernyataan sangat tidak setuju 22 atau 3,86%. Bisa dikatakan bahwa persepsi responden
terhadap pernyataan variabel motivasi yang paling dominan memilih pernyataan setuju sebesar 59,5%,

serta yang kurang dipilih yaitu pernyataan sangat tidak setuju 3,86%.

1.2. Deskripsi pernyataan variavel Y (Prestasi kerja)
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No Kriteria pilihan pernyataan Jumlah Persentase
1 Sangat Setuju 268 25,5

2 Setuju 714 68

3 Kurang Setuju 56 5,33

4 Tidak Setuju 10 0,95

5 Sangat Tidak Setuju 2 0,19

Total 1050 100

Dari tabel di ata dilihat pernyataan responden terhadap variabel prestasi kerja diskripsinya bahwa

persepsi responden terhadap pernyataan sangat setuju 268 atau 25,54%, terhadap pernyataan setuju 714

atau 68%, terhadap pernyataan kurang setuju 56 atau 5,33%, terhadap pernyataan tidak setuju 10 atau

0,95% dan pernyataan sangat tidak setuju 2 atau 0,19%. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa

persepsi responden terhadap pernyataan pada variabel prestasi kerjaa yang dominan adalah memilih

pernyataan setuju sebesar 68%, serta yang kurang dipilih yaitu pernyataan sangat tidak setuju 0,19%.

2. Pengaruh Motivasi (X) terhadap Prestasi Kerja (Y)

Hasil analisa data diketahui bahwa pengaru mativasi terhadap prestasi kerja adalah negative
artinya tidak ada pengaruh atau boleh dikatakan pengaruhnya sangat rendah Hal ini terlihat pada uji
korelasi diperoleh rxy = 0,150 dengan determinan 2,3% dimana yang lainnya dipengaruhi oleh
faktor lain.

Hal ini diketahui signifikan pengaruh negative motivasi terhadap prestasi kerja karyawan
diperkuat dengan hasil uji t menunjukkan hasil t-hitung = 0,805 < t-tabel 1,701 dengan a = 0,05
sehingga motivasi berpengaruh rendah atau siginifikanya negative terhadap prestasi kerja karyawan.

Hasil penelitian ini hasilnya bertolak belakang atau tidak sejalan dengan penelilian sebelumnya
oleh Puguh Dwi Cahyono, Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Studi pada
Karyawan AJB Bumi Putera 1912 Cabang Kayutangan Malang)” dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap prestasi kerja
karyawan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 ( alpha ) sehingga menghasilkan keputusan
bahwa ada pengaruh positif dan juga pada penelitian Oepojo Yanarto, “ Pengaruh Motivasi Kerja
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan ( Studi pada PT. Sanlit Inti Plastik )” penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui motivasi dan prestasi kerja. Penulis menggunakan korelasi Rank Spearman untuk

mengetahui seberapa kuat hubungan antara variabel motivasi dengan variabel prestasi kerja
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karyawan, dan diperoleh sebesar +0,571429, menunjukan hubungan yang cukup kuat antara

motivasi dan prestasi kerja serta berpengaruh positi

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yaitu tidak terdapat pengaruh positif antara motivasi terhadap prestasi kerja karyawan
IT Center Manado, sebagaima hasil uji korelasi diperoleh r-hitung = 0,150 < r-tabelnya = 0,317
juga F-hitung 0,647 < F-tabel 4,196 dan t-hitung 0,805 < t-tabel 1,701 yang artinya pengaruhnya
sangat kecil.. Pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja karyawan IT Center Manado
kemungkinan ada yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hal ini tercermin dari hasil determinan
korelasinya hanya 2,3% dan sisanya dipegaruhi oleh faktor-faktor lain (97.3 %) yang tidak diteliti.
Sebagai saran adalah untuk mencapai hasil terbaik prestasi kerja karyawan IT. Center Manado, maka
perlu diberikan motivasi yang membangkitkan semangat kerja karyawan tersebut melalui ide kreatif
ataupun lingkungan kerja memadai. Saran penulis untuk penelitian selanjutnya tentang pengaruh

motivasi terhadap prestasi kerja hendaknya dilakukan dengan memperhatikan ~ faktor lainnya.
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